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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Pemberian MPASI berkontribusi terhadap masalah gizi pada 

anak. Terdapat 149 juta anak usia di bawah 5 tahun di dunia pada tahun 2024 

yang mengalami malnutrisi.  Jumlah masalah gizi anak pada tahun 2024 di 

Indonesia meliputi 11,5% bayi usia 6-11 bulan yang menderita stunting dan 5,9% 

wasting, sedangkan pada bayi usia 12-23 bulan terdapat 19,9% stunting dan 7,6% 

wasting. Pemberian MPASI membutuhkan dukungan dari keluarga. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan praktik 

pemberian MPASI pada anak usia 6-24 bulan di Desa Tlogohendro Kecamatan 

Petungkriyono Kabupaten Pekalongan.  Metode: Desain penelitian kuantitatif 

dengan rancangan survei analitik observasional dan pendekatan cross sectional.  

Populasi penelitian adalah ibu yang mempunyai anak usia 6-24 bulan di Desa 

Tlogohendro Kecamatan Petungkriyono Kabupaten Pekalongan sebanyak 45 

orang. Sampel penelitian adalah ibu yang mempunyai anak usia 6-24 bulan di 

Desa Tlogohendro Kecamatan Petungkriyono Kabupaten Pekalongan pada bulan 

Juni 2026 sebanyak 45 orang dengan teknik total sampling. Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner dukungan keluarga dan praktik pemberian MPASI yang 

sudah tervalidasi. Analisis data menggunakan chi square. Hasil:   Sebagian besar 

(57,8%) responden tidak mendapatkan dukungan keluarga dan sebagian besar 

(75,6%) mempunyai praktik pemberian MPASI yang tidak sesuai. Ada hubungan 

dukungan keluarga dengan praktik pemberian MPASI pada anak usia 6-24 bulan 

di Desa Tlogohendro Kecamatan Petungkriyono Kabupaten Pekalongan. p value 

0,004. Simpulan: Dukungan keluarga berhubungan dengan praktik pemberian 

MPASI pada anak usia 6-24 bulan. Saran: Tenaga kesehatan direkomendasikan 

melakukan pendampingan secara berkala kepada keluarga yang memiliki anak 

usia 6–24 bulan untuk memantau dan mengevaluasi praktik pemberian MPASI.  
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ABSTRACT 

 
Background: The introduction of complementary foods contributes to nutritional 

problems in children. In 2024, there were 149 million children under the age of 5 

worldwide who were malnourished.  The prevalence of child malnutrition in 

Indonesia in 2024 includes 11.5% of infants aged 6–11 months suffering from 

stunting and 5.9% from wasting, while among infants aged 12–23 months, 19.9% 

suffer from stunting and 7.6% from wasting. This study aimed to determine the 

relationship between family support and complementary feeding practices for 

children aged 6–24 months in Tlogohendro Village Petungkriyono District, 

Pekalongan Regency. Methods: This quantitative study employed observational 

analytical survey design with cross-sectional approach. The population consisted 

of 45 mothers with children aged 6–24 months in Tlogohendro Village 

Petungkriyono District, Pekalongan Regency. The study sample consisted of 45 

mothers with children aged 6–24 months in Tlogohendro Village Petungkriyono 

District, Pekalongan Regency, in June 2026, selected using total sampling. The 

research instruments consisted of validated questionnaires on family support and 

complementary feeding practices. Data analysis was performed using the chi-

square test. Results: Most (57,8%) of the respondents did not receive family 

support, and most (75,6%) followed inappropriate complementary feeding 

practices. There was correlation between family support and complementary 

feeding practices for children aged 6–24 months in Tlogohendro Village 

Petungkriyono District, Pekalongan Regency. p-value: 0,004. Conclusion: 

Family support is associated with complementary feeding practices for children 

aged 6–24 months. Healthcare providers are recommended to provide regular 

follow-up support to families with children aged 6–24 months to monitor and 

evaluate their complementary feeding practices. 
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